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ABSTRACT

This research was conducted as an analysis of the effect of income diversification on bank
performance and risk. The samples used are banks owned by the central and regional governments
in Indonesia for the period 2015 to 2022. Hypothesis testing applies panel data linear regression
estimation. Income diversification is measured using the Herfindahl Hirschman Index (HHI)
approach, bank performance using Return on Assets, bank risk using ROA standard deviation, and
applying two control variables, namely company size and loan to total assets. The research results
show that income diversification has a negative influence on bank performance. These state-owned
banks often do not implement strategies outside their core business because owners view profit
fluctuations as a threat to their ability to supervise. The larger the company size, the ROA tends to
be lower, that large banks may have difficulty achieving high ROA due to their more complex
operations. The higher the LTA, the higher the ROA tends to be. This could provide an indication
that banks are more aggressive in disbursing credit relatively more efficiently in generating profits.
Evidence was found that income diversification negatively influences bank risk, indicating that there
is a reduction in risk when banks diversify income.

Keywords: income diversification, non-interest income, fee based income, trading income, others
income, bank performance, return on asset, bank risk.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan sebagai analisa pengaruh diversifikasi pendapatan pada kinerja dan
risiko bank. Sampel yang digunakan adalah bank milik pemerintah pusat maupun daerah di Indonesia
periode tahun 2015 sampai dengan 2022. Pengujian hipotesis menerapkan estimasi regresi linier data
panel. Diversifikasi pendapatan diukur dengan pendekatan Herfindahl Hirschman Index (HHI),
kinerja bank menggunakan Return on Asset, risiko bank dengan standar deviasi ROA, dan menerapkan
dua variabel kontrol yakni ukuran perusahaan dan loan fo total asset. Hasil penelitian menunjukkan
diversifikasi pendapatan mempengaruhi negatif kinerja bank. Bank-bank milik negara ini seringkali
tidak menerapkan strategi di luar bisnis intinya karena pemilik memandang fluktuasi laba sebagai
ancaman terhadap kemampuan mereka dalam melakukan pengawasan. Semakin besar ukuran
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perusahaan, ROA cenderung lebih rendah, bahwa bank-bank besar mungkin kesulitan mencapai ROA
yang tinggi karena operasional mereka yang lebih kompleks. Semakin tinggi LTA, ROA cenderung
semakin tinggi. Ini bisa memberikan indikasi bank yang lebih agresif untuk menyalurkan kredit relatif
lebih efisien dalam menghasilkan keuntungan. Ditemukan bukti diversifikasi pendapatan
mempengaruhi negatif risiko bank, menunjukkan ada pengurangan risiko ketika bank melakukan

diversifikasi pendapatan.

Kata Kunci: diversifikasi pendapatan, pendapatan non bunga, fee based income, trading
income, others income, kinerja bank, return on asset, risiko bank.

PENDAHULUAN

Perbankan di Indonesia memainkan
peran yang sangat penting dalam
perekonomian. Tugas bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit.
Hal ini menjadikan pendapatan bunga
sebagai sumber pendapatan utama bagi
bank umum di Indonesia.

Margin bunga bersih (NIM) adalah
rasio pendapatan bunga bersih terhadap
jumlah kredit yang disalurkan (saldo
pinjaman). Pendapatan bunga bersih
dihasilkan dari selisih antara bunga yang
diterima dari pinjaman yang diberikan dan
beban bunga yang diterima dari sumber
pendanaan yang diterima. NIM (Net
Interest  Margin)  digunakan sebagai
indikator untuk mengukur profitabilitas
aktivitas perkreditan bank. Dua faktor
utama yang mempengaruhi NIM adalah
tingkat suku bunga pinjaman yang
diberikan (loan yield) dan tingkat suku
bunga simpanan (cost of fund).

Berdasarkan data OJK, NIM perbankan
Indonesia adalah 4,71% pada bulan
Desember 2022, mengalami kenaikan dari
4,51% pada akhir 2021. Angka ini
merupakan yang terbesar daripada negara-
negara ASEAN lainnya yang memiliki rata-
rata NIM berkisar antara 2-3%. Kondisi
demikian menunjukkan bank di Indonesia
menjadi tidak kompetitif terlebih ketika
mulai era persaingan bebas antarperbankan

di Asia Tenggara sebagaimana tertuang
pada ASEAN  Banking  Integration
Framework (ABIF).

Pada tahun 2016, OJK pada awalnya
memiliki rencana untuk mengenakan
batasan maksimum NIM pada perbankan
Himbara (Himpunan Bank Milik Negara)
hingga 4%. Saat itu, rata-rata NIM
perbankan Indonesia ada 5,39% dan bank
Himbara ada 7-8% (vs. ASEAN: 2,76%).
Tetapi, cara ini masih belum ditetapkan
sampai kini dan OJK sebagai regulator
perbankan tetap menghimbau perbankan
agar lebih banyak melakukan diversifikasi
pendapatan dengan menurunkan NIM. Ini
dikuatkan melalui hasil temuan Warno &
Farida (2017) yang menyatakan perbankan
akan dapat mempercepat ekonomi
Indonesia jika NIM rendah. Kemudian dari
globalisasi yang ada bisa memberikan
tuntutan perbaikan bank di Indonesia
supaya bisa melakukan persaingan bersama
perbankan di luar negeri.

Pengembangan model bisnis
merupakan hal yang biasa bagi semua
perusahaan. Dalam industri perbankan,
prosesnya telah dipercepat selama dekade
terakhir. Perubahan utama termasuk inovasi
keuangan dan perkembangan teknologi,
tetapi juga perubahan perilaku pelanggan
dan pelajaran dari krisis keuangan, yang
telah mendorong upaya pengaturan dan
pengawasan baru-baru ini.

Kemunculan dan pertumbuhan
perusahaan FinTech dan pertumbuhan
bisnis perbankan global merupakan
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ancaman sekaligus peluang bagi bank untuk
melakukan diversifikasi pendapatan dan
mengurangi ketergantungan pada aktivitas
bisnis tradisionalnya yaitu pendapatan
bunga dan bergeser pada pendapatan non
bunga yang dari fee income, trading
income, dan other income. Fee income
adalah pendapatan dari provisi dan komisi,
trading income adalah pendapatan yang
berasal dari transaksi valas dan naiknya
pada nilai surat-surat berharga.

Terdapat  pemahaman  sistematis
mengapa pendapatan nonbunga bervariasi
antar bank dan bagaimana pendapatan non
bunga dikaitkan dengan kinerja keuangan
bank. Penelitian DeYoung & Rice (2004)
menunjukkan bahwa bank yang dikelola
dengan baik berkembang lebih lambat ke
dalam aktivitas nonbunga, dan peningkatan
marjinal dalam pendapatan nonbunga rata-
rata  terkait  dengan  pengorbanan
pengembalian risiko yang lebih buruk.
Temuan ini  menunjukkan  bahwa
pendapatan nonbunga ada bersama, bukan
menggantikan, pendapatan bunga dari
kegiatan intermediasi yang tetap menjadi
fungsi utama jasa keuangan bank.

Diversifikasi muncul sebagai pilihan
alami dengan tujuan meningkatkan atau
memulihkan profitabilitas dalam
lingkungan yang terus berkembang.
Konsentrasi yang berlebihan dalam salah
satu  instrument dapat mengancam
stabilitas. Teori portofolio mengindikasikan
bahwa diversifikasi investasi  dapat
mengurangi risiko, khususnya risiko yang
spesifik pada perusahaan. Ini memberikan
dorongan  bank untuk  menerapkan
diversifikasi bisnis. Banyak bank tidak lagi
berfokus kepada kegiatan pemberian kredit,
tetapi telah meluaskan bisnisnya ke lini
usaha yang memberikan pelayanan dalam
surat berharga, menjadi penjamin emisi,
penjualan asuransi, dan pelayanan aktivitas
transaksi.

Penelitian terkait pengaruh
diversifikasi pendapatan bank pada kinerja

memiliki hasil yang dinilai kontradiktif.
Berbagai temuan menjelaskan  jika
diversifikasi pendapatan berdampak negatif
terhadap kinerja bank Hafidiyah &
Trinugroho (2016), Odesanmi & Wolfe
(2007), Stiroh (2005). Fadli (2019), dan
Yustyarani & Yuliana (2020). Tetapi ada
suatu studi yang memiliki diversifikasi
pendapatan dengan dampak positif pada
kinerja bank Adem (2022), Dhungel (2020),
Muharam & Bellinda (2020), Setiawan &
Shabrina (2018), dan Belguith & Bellouma
(2017). Bahkan Ikhsan & Hersugondo
(2021), Quyen et al. (2021), Rossi et al.
(2020), dan Sianipar (2015) melaporkan
tidak menemukan bukti statistik ada
pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap
kinerja bank.

Penelitian mengenai pengaruh
diversifikasi pendapatan terhadap risiko
juga memberikan hasil yang bervariasi atau
kontradiktif. Lepetit et al. (2011)
menemukan bukti bank yang berekspansi
ke aktivitas pendapatan non-bunga
menghadirkan risiko yang lebih tinggi
daripada bank yang terutama fokus pada
aktivitas pinjaman. Temuan ini selaras
dengan Hafidiyah & Trinugroho (2016),
Yustyarani & Yuliana (2020), Fadli,
(2019), Dhungel (2020), dan Setiawan &
Shabrina (2018) bahwa bank
terdiversifikasi lebih berisiko daripada bank
terspesialisasi. Berbeda dengan temuan
Sianipar  (2015) yang  menyatakan
diversifikasi pendapatan bisa memberikan
penurunan  risiko. Dan Ikhsan &
Hersugondo (2021) menjelaskan jika
pendapatan non bunga tidak mempengaruhi
nyata pada risiko bank. Pendapatan dari
kegiatan non-bunga bisa mengalami
fluktuasi yang lebih besar sebab bank lebih
mudah beralih untuk jenis aktivitas ini
daripada aktivitas kredit (Barry et al.,

2011).
Penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa diversifikasi

pendapatan yang dilakukan oleh bank juga
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ditentukan ukurannya. Besarnya ukuran
suatu bank bisa memberikan penurunan
risiko bank Setiawan & Shabrina (2018),
sedangkan Dhungel (2020) melaporkan
bahwa semakin besar ukuran bank akan
berdampak pada semakin tinggi kinerja
bank dan semakin rendah risiko bank
tersebut dan temuan Quyen et al., (2021)
menunjukkan bahwa bank berskala besar
dan milik negara dapat memanfaatkan
strategi diversifikasi untuk meningkatkan
profitabilitasnya.

Bank pemerintah di Indonesia ditandai
dengan dominasi  kepemilikan  oleh
pemerintah dari total kepemilikan. Saghi-
Zedek (2016) menyatakan bank-bank dari
pemerintah bisa mengetahui inovasi serta
transparansi  untuk  ancaman  pada
pengawasan mereka dan pengurangan
peluang untuk berinovasi keuangan pada
diversifikasi pendapatan, Lembaga
keuangan milik pemerintah ini memiliki
sifat yang mencerminkan pengabdian pada
kepentingan politik dengan kekuasaan,
sehingga pengawasan dan pengendalian
manajemen menjadi  kurang  efektif.
Hubungan politik tidak memperhatikan
kemampuan dan  keterampilan  dari
perwakilan politik atau birokrat. Lembaga
ini juga dikelola oleh birokrat yang
memiliki hak kontrol yang lebih tinggi
daripada hak arus kas karena mereka hanya
sebagai perwakilan, bukan sebagai pemilik.
bank pemerintah juga bertujuan dalam
memprioritaskan urusan sosial melalui
urusan politik, maka bank dari pemerintah
ini  dinilai  tidak  efisien. = Sebab,
implementasi  diversifikasi  pendapatan
dalam  bank  dengan  kepemilikan
pemerintah bisa menghasilkan kinerja yang
tidak optimal dan besarnya suatu resiko.

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai
pengujian pengaruh diversifikasi
pendapatan terhadap risiko dan kinerja bank
pemerintah sebagai akibat dari perubahan
struktur industri perbankan di Indonesia
yang sudah mengalami pergeseran dari

aktivitas intermediasi tradisional (pinjaman

yang didanai simpanan) menuju aktivitas

yang memberikan penghasilan non-bunga.

Sesuai dengan penjelasan yang ada,
rumusan masalah pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah  diversifikasi ~ pendapatan
memiliki pengaruh terhadap kinerja
bank yang dimiliki oleh pemerintah?

2. Apakah  diversifikasi ~ pendapatan
memiliki pengaruh terhadap tingkat
risiko yang dihadapi oleh bank yang
dimiliki oleh pemerintah?

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bank milik
pemerintah di Indonesia baik pusat maupun
daerah. Variabel dependen penelitian ini
yakni kinerja bank yang diukur dengan
return on asset (ROA) dan Risiko bank yang
diukur dengan standar deviasi ROA
(SDROA).

N (ROA;, — ROAZ
SROAi.tZ\[ 1—1( 1,t )

n—1
Variabel independent yang digunakan
peneliti yakni diversifikasi pendapatan
yang diukur melalui pendekatan Herfindahl

Hirschman Index (HHI).
HHI . = (Pendapatan Bunga)2 (Pendapatan Non Bunga)2
it =\ Total Pendapatan Total Pendapatan

DIVER;, = 1 — HHI,,

Peneliti menerapkan variabel kontrol
yakni ukuran perusahaan (SIZE) yang
diukur dengan logaritma normal total asset
dan Perbandingan jumlah pinjaman yang
diberikan dengan Total asset (LTA).
Populasi dalam penelitian ini adalah bank
milik pemerintah baik pusat maupun daerah
di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan, dengan menggunakan purposive
sampling  dipilih  perusahaan  yang
memenuhi kriteria:
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1. Bank milik pemerintah, baik pemerintah
pusat maupun daerah, periode tahun
2015-2022

2. Menerbitkan laporan keuangan dengan
menggunakan  nilai  Rupiah  dan
mencatatkan laba positif selama kurun
waktu 2015 —2022.

3. Memiliki ketersediaan data lengkap
yang dibutuhkan dalam penelitian

Hasil pemilihan sampel diperoleh 26
bank yang memenubhi kriteria.
Data penelitian dilakukan analisa

melalui regresi linier data panel dengan 2

model persamaan:

ROA;; = Bo + B1DIVER;, + B,SIZE;; + B3LTA;; + &

SDROA;; = Bo + B1DIVER;; + B,SIZE; + B3LTA; + &;¢

Dimana,

ROA : Return on asset pada perusahaan
1 dan pada tahun t

SDROA : Standar deviasi return on assets
pada perusahaan i dan pada tahun
t

DIVER : Diversifikasi pendapatan pada
perusahaan i dan pada tahun t

SIZE  : Ukuran perusahaan pada
perusahaan i dan pada tahun t

LTA : Pinjaman yang diberikan
terhadap  toal aset pada
perusahaan i dan pada tahun t.

Kerangka konseptual yang dirancang
pada penelitian ini digambarkan sebagai
berikut:

Diversifikasi

Pendapatan
Kinerja
/V Bank

Gambar 1. Kerangka Konseptual 1

Variabel
Kontrol

Diversifikasi

Pendapatan —
Risiko
/' Bank

Gambar 2. Kerangka Konseptual 2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistika Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel
Kontrol

Statistika deskriptif diterapkan agar
bisa melihat sebaran data variabel
penelitian.  Analisis yang digunakan
meliputi nilai minimum, maksimum, rata-
rata, dan standar deviasa pada masing-
masing variabel penelitian. Tabel 1 ialah
definisi dari setiap variabel penelitian dan
pada Tabel 2 merupakan hasil dari statistika
deskriptif setiap variabel penelitian dengan
menggunakan ukuran rata-rata, minimum
(Min.), maksimum (Max.) dan standar
deviasi (SDR).

Tabel 1. Definisi Variabel

ROA Return on Asset
SDROA Standar Deviasi

DIVER Diversifikasi pendapatan
SIZE Ukuran perusahaan
LTA Loan to Total Asset

Tabel 2. Hasil Statistika Deskriptif
Variabel-variabel Penelitian
Variabel Rata- SDR Min. Max.
rata
ROA 24396 8117 0.5000 4.3400
SD ROA 0.0574 .0099 0.0254 0.0776
DIVER  0.1856 .1512  0.0006 0.4996
SIZE 17.1394 1.8767 9.8801 21.4127
LTA 64.4643 7.7073 33.1558 80.3008
Sumber: olahan data

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian hipotesis yang dilakukan
agar bisa melihat dampak Diversifikasi
Pendapatan yang dilakukan bank pada
pendapatan non bunga terhadap kinerja dan
risiko bank menggunakan analisis regresi
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linier berganda. Hasil olah data melalui
SPSS 27 ditunjukkan pada Tabel 3:

Tabel 3. Hasil Regresi
Pengaruh Diversifikasi Pendapatan
terhadap Kinerja dan Risiko

Variabel Variabel
dependen: dependen:
Variabel Kinerja Bank  Risiko Bank
Independen Return on Standar
Asset Deviasi ROA
(ROA) (SDROA)
DIVER -0.03 -0.01
(0.981) (0.899)
SIZE -0.233 -0.01
(0.029) (0.051)
LTA 0,237 0,00
(0.01) (0.02)
R Square 0.703 0.651
Adjusted R 0.657 0.597
Square
N 208 208
F test 15.142 11.933
sig. F 0.001 0.01

Sumber: olahan data dengan SPSS 27

Tabel 3 menunjukkan hasil estimasi
regresi dari ukuran kinerja bank (ROA) dan
pengukuran risiko bank dengan standar
deviasi ROA (SDROA) diregresikan
dengan Diversifikasi Pendapatan dan
variabel kontrol Ukuran Perusahaan (SIZE)
dan Loan to Total Asset (LTA) selama
tahun 2015-2022 untuk bank milik
pemerintah baik pusat maupun daerah. T-
statistik berada pada tanda kurung di bawah
angka estimasi parameter setiap variabel
dependen.

Koefisien negatif (-0,03) pada variabel
DIVER menunjukkan bahwa peningkatan
diversifikasi pendapatan bank berhubungan
dengan penurunan ROA. Meskipun nilai sig
t-nya (0,981) lebih besar dari 0,05,
menunjukkan bahwa variabel ini tidak
signifikan secara statistik ~ dalam
memengaruhi ROA. Ini berarti bahwa
diversifikasi pendapatan mungkin tidak
memiliki dampak signifikan pada kinerja
bank. Hasil ini menunjukkan bukti hipotesis

1 diterima yang menyatakan diversifikasi
pendapatan memiliki pengaruh negatif
terhadap kinerja bank milik pemerintah.

Sianipar (2015) menemukan bukti
bahwa  kinerja  tidak  dipengaruhi
diversifikasi ~ pendapatan, sementara
Yustyarani & Yuliana (2020) menyatakan
pengaruh negatif Diversifikasi Pendapatan
dikarenakan imbal hasil yang didapatkan
dari proses diversifikasi tidak mampu
menutupi biaya yang telah dikeluarkan.

Studi yang dilaporkan Githaiga (2022)
menunjukkan bahwa semakin banyak bank
yang melakukan diversifikasi pendapatan
mengambil risiko berlebihan dan lebih
rentan terhadap ketidakstabilan keuangan.
Tiga alasan dapat dikaitkan dengan temuan
ini. Pertama, bank mungkin perlu
meningkatkan leverage operasional karena
peralihan ke aktivitas non-tradisional, yang
dapat menyebabkan volatilitas pendapatan.
Kedua, aktivitas berbasis biaya dapat
meningkatkan leverage keuangan, yang
dapat menyebabkan volatilitas pendapatan.
Secara keseluruhan, hal ini memiliki
potensi untuk mengganggu stabilitas bank.
Yang terakhir, kurangnya keahlian dalam
kegiatan non-pinjaman menyebabkan tidak
fokus dan pemantauan pinjaman yang tidak
efektif, yang pada gilirannya menyebabkan
NPL meningkat.

Hasil penelitian ini pun sejalan dengan
Hafidiyah & Trinugroho (2016) yang
menemukan bahwa diversifikasi
pendapatan mempunyai pengaruh negatif
pada kinerja bank dan Quyen et al. (2021)
yang menyatakan tidak menemukan bukti
statistik pengaruh langsung diversifikasi
pendapatan  bank  terhadap  kinerja
keuangannya. Temuannya menunjukkan
bahwa bank berskala besar dan milik negara
dapat memanfaatkan strategi diversifikasi
untuk meningkatkan profitabilitasnya. Ia
juga membuktikan bahwa diversifikasi
pendapatan menghasilkan pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja keuangan
bank hanya selama masa krisis keuangan.
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Bank-bank milik negara ini biasanya
tidak menerapkan strategi di luar bisnis inti
mereka karena pemiliknya memandang
fluktuasi laba sebagai ancaman terhadap
kemampuan pengawasan mereka Saghi-
Zedek (2016). Jika variasi pendapatan gagal
diterapkan pada bank milik pemerintah,
maka bank tersebut tidak dapat mengelola
risiko secara efektif. Selain itu, bank-bank
pemerintah tidak mempunyai kapasitas
yang cukup untuk mengawasi dan
mendisiplinkan ~ pengelola, sehingga
pengawasan menjadi lebih longgar.

Beberapa literatur menemukan bukti
empiris yang berbeda dengan hasil
penelitian ini, diantaranya Setiawan &
Shabrina (2018) dan Muharam & Bellinda
(2020) yang menyatakan diversifikasi
pendapatan memberi pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja bank. Muharam
& Bellinda (2020) mengatakan diversifikasi
pendapatan memberi dampak positif dan
signifikan  terhadap  kinerja  Bank.
peningkatan kinerja akan terjadi jika bank
meningkatkan strategi diversifikasi
pendapatan.

Dhungel (2020) juga menemukan bukti
bahwa pendapatan non-bunga memiliki
dampak positif pada return on asset. Bahwa
semakin tinggi pendapatan bunga bersih
maka semakin tinggi return on asset bank
tersebut. Sementara DeYoung & Rice
(2004) menunjukkan bahwa ekspansi lebih
lambat ke aktivitas non-bunga dilakukan
oleh bank-bank yang dikelola dengan baik,
yang menunjukkan bahwa pendapatan non-
bunga yang dilakukan bukan untuk
menggantikan pendapatan bunga, tapi
menjadi pelengkap.

Koefisien negatif pada variabel SIZE -
0,233 mengindikasikan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan, ROA cenderung
lebih rendah. Hasil ini sesuai dengan
literatur ~ yang  telah  ada, yang
mengindikasikan bahwa bank-bank besar
mungkin menghadapi tantangan dalam
mencapai ROA yang tinggi karena

kompleksitas operasional yang lebih besar.
Nilai sig t-nya (0,029) menunjukkan bahwa
SIZE signifikan dalam memengaruhi ROA.

Koefisien positif 0,237 pada variabel
LTA menunjukkan bahwa semakin tinggi
rasio Loan to Total Asset, ROA cenderung
lebih  tinggi. Hal ini  mungkin
mengindikasikan bahwa bank yang lebih
agresif dalam pemberian pinjaman relatif
lebih efektif dalam menghasilkan laba.
Nilai sig t-nya (0,01) menunjukkan bahwa
LTA signifikan dalam memengaruhi ROA.

Persamaan  regresi  menunjukkan
bahwa koefisien DIVER adalah -0,01
dengan nilai sig t sebesar 0,899. Hasil ini
menunjukkan bahwa diversifikasi
pendapatan  tidak memiliki  dampak
signifikan terhadap risiko bank. Secara
statistik, nilai p yang tinggi (0,899)
menunjukkan ketidakmampuan kita untuk
menolak hipotesis nol, yang menyatakan
bahwa DIVER tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap risiko bank yang
dikur dengan standar deviasi ROA.

Temuan ini sejalan dengan bukti yang
ditemukan oleh beberapa peneliti. Ikhsan &
Hersugondo (2021) menyatakan tidak
menemukan manfaat langsung dari
diversifikasi di dalam dan di seluruh lini
bisnis. Pada perbankan di Indonesia tidak
ditemukan pengaruh diversifikasi
pendapatan non bunga pada profitabilitas
dan risiko bank.

Koefisien negatif menyatakan
diversifikasi  pendapatan  berpengaruh
negatif terhadap risiko. Hasil ini sejalan
dengan Hafidiyah & Trinugroho (2016)
yang menyatakan Risiko berkurang ketika
bank-bank yang dimiliki oleh negara atau
bank BUMN melakukan diversifikasi
proses bisnisnya, artinya bank milik
pemerintah menunjukkan pengurangan
risiko ketika mereka lebih terdiversifikasi.
Dan temuan Dhungel (2020) menyatakan
bahwa semakin tinggi pendapatan non-
bunga, semakin rendah risiko bank.
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Berbeda dengan temuan Lepetit et al.
(2011) bahwa bank yang berekspansi ke
aktivitas pendapatan non-bunga
menghasilkan risiko yang lebih tinggi
daripada bank yang terutama fokus pada
aktivitas pinjaman dan Setiawan &
Shabrina  (2018) menemukan  bukti

implementasi strategi diversifikasi
pendapatan berpengaruh positif signifikan
terhadap risiko bank.

Felipe et. al. (2023) menyatakan sulit
untuk menjawab pertanyaan tentang
memilth  antara  diversifikasi  dan
spesialisasi tanpa membatasi konteks yang
mempengaruhinya.  Pengujian  empiris
menunjukkan bahwa bank harus melakukan
spesialisasi untuk meningkatkan
kinerjanya, tetapi diversifikasi dilakukan
untuk mengurangi risiko. Pengurangan
risiko dan peningkatan kinerja tidak dapat
dicapai secara bersamaan. Efek spesialisasi
disarankan dalam situasi normal, bukan
dalam situasi krisis. Namun demikian,
dalam situasi krisis, diversifikasi akan
menguntungkan karena menghindari risiko
konsentrasi produk yang bermasalah.

Koefisien SIZE adalah -0,01 dengan
nilai sig t sebesar 0,05. Nilai p yang
signifikan pada tingkat kepercayaan 5%
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki dampak signifikan terhadap
penurunan risiko bank. Pengaruh negatif
menandakan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, semakin rendah risiko bank.
Hasil ini sejalan dengan Temuan Dhungel
(2020) menyatakan bahwa semakin besar
ukuran bank, semakin tinggi return on
assets. Hal ini juga menunjukkan bahwa
semakin besar ukuran bank, semakin
rendah risiko bank tersebut.

Koefisien LTA adalah 0,001 dengan
nilai sig t sebesar 0,02. Hasil ini
menunjukkan bahwa rasio Loan to Total
Asset memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap risiko bank. Artinya,
semakin besar rasio pinjaman terhadap total
aset, maka akan meningkatkan risiko bank.

Dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan
hasil regresi, ukuran perusahaan (SIZE) dan
rasio Loan to Total Asset (LTA) memiliki
pengaruh signifikan terhadap risiko bank,
sementara  Diversifikasi ~ Pendapatan
(DIVER) tidak. Dalam konteks ini, bank
mungkin perlu lebih memperhatikan
strategi ukuran dan manajemen pinjaman
untuk meningkatkan kinerja keuangan.

Penting untuk mencatat bahwa variabel
kontrol seperti ukuran perusahaan dan rasio
pinjaman harus diperhitungkan ketika
menganalisis  pengaruh  diversifikasi
pendapatan. Kesimpulan ini sejalan dengan
teori bahwa skala operasi dan komposisi
portofolio pinjaman dapat mempengaruhi
kinerja bank.

SIMPULAN

Diversifikasi pendapatan memiliki
dampak negatif terhadap kinerja bank yang
dimiliki oleh pemerintah. Bank-bank milik
negara ini seringkali tidak menerapkan
strategi di luar bisnis intinya karena pemilik
memandang fluktuasi laba sebagai ancaman
terhadap kemampuan mereka dalam
melakukan pengawasan. Variable kontrol
yang digunakan adalah ukuran perusahaan
dan rasio loan to total asset. Hasil penelitian
ini menemukan bukti semakin besar ukuran
perusahaan, ROA cenderung lebih rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa bank-bank
besar mungkin kesulitan mencapai ROA
yang tinggi karena operasional mereka yang
lebih kompleks. Dan semakin tinggi rasio
pinjaman terhadap total aset (LTA), maka
ROA cenderung semakin tinggi. Hal ini
dapat mengindikasikan bahwa bank yang
lebih agresif dalam menyalurkan kredit
relatif lebih efisien dalam menghasilkan
keuntungan.

Diversifikasi pendapatan ditemukan
berpengaruh negatif terhadap risiko bank
milik pemerintah, akan tetapi dampaknya
tidak signifikan secara statistik. Bank-bank
milik pemerintah akan menunjukkan
pengurangan risiko ketika melakukan
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diversifikasi pendapatan. Pada variabel
ukuran perusahaan juga menunjukkan
pengaruh negatif terhadap risiko bank,
menunjukkan semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin rendah risiko
perbankan. Sementara rasio Loan to Total
Asset memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap risiko bank. Artinya,
semakin besar rasio pinjaman terhadap total
aset, maka akan meningkatkan risiko bank’

Analisis ini bisa memiliki implikasi
praktis bagi manajemen bank milik
pemerintah. Para manajemen  dapat
mempertimbangkan ukuran perusahaan dan
rasio pinjaman dalam strategi mereka untuk
meningkatkan  ROA.  Penelitian  ini
menunjukkan bahwa diversifikasi
pendapatan memberi dampak negatif
terhadap kinerja, oleh karena itu sejauh
mana bank dapat mendiversifikasi aliran
pendapatan harus dibatasi oleh regulator.
Saat memilih strategi diversifikasi, manajer
harus memperhatikan trade-off risiko dan
keuntungan. Namun, penting juga untuk
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal
yang mungkin memengaruhi kinerja bank.

Terdapat keterbatasan pada penelitian
ini terkait dengan fakta bahwa semua bank
yang diteliti diperlakukan dengan cara yang
sama, padahal kenyataannya  tidak
demikian. Misalnya tidak semua bank
menawarkan produk yang sama pada
kegiatan diversifikasi pendapatannya.

Ada  peluang untuk  penelitian
selanjutnya. Penelitian dapat memperdalam
analisis dampak diversifikasi pendapatan
dengan mempertimbangkan faktor-faktor
lain seperti risiko kredit atau regulasi. Juga,
mengidentifikasi faktor-faktor  yang
memengaruhi SIZE dan LTA lebih lanjut
dapat memberikan wawasan yang lebih
baik tentang bagaimana bank milik
pemerintah dapat meningkatkan kinerjanya.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi penelitian lebih lanjut yang lebih
mendalam, termasuk analisis sebab-akibat

yang lebih rinci atau penelitian komparatif
antara bank milik pemerintah dan swasta.
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